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MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 JEPARA

JI. Masjid Jami’ No. 7 Bawu Batealit Jepara Telp. (0291) 596073 Kode Pos 59461
Website: www.min2jepara.sch.id e-mail : jeparamin2@gmail.com

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 155 /Mi.11.20.02/PP.01.1/V/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Moh. Sahal, S.Pd.L
Jabatan : PLH. Kepala
Tempat Tugas ~MIN 2 Jepara

Menerangkan bahwa ;

Nama Amelia Diah Pratiwi
NIM :2021.02.02.1964
Fakultas/Prodi : PGMI

Perguruan Tinggi : STAI Al-Anwar Sarang Rembang
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Lampiran 3 Transkirp Hasil Observasi Kelas VB

A. Bentuk Program
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aspek yang o '
No Jiamati deskripsi ya | tidak
Program Ecobrick dirancang madrasah untuk
Bentuk Y
1 membentuk kepedulian lingkungan dan V| O
Program . .
tanggung jawab-siswa.
Bentuk Guru menyusun perencanaan secara informal
2 . . g V| O
Program namun terarah-melalui keordinasi internal.
Program Ecobrick disosialisasikan kepada siswa
Bentuk 2 .
3 dan orang tua agar semua pihak memahami V| O
Program . .
tujuan kegiatan.
4 Bentuk Program Ecobrick diintegrasikan dalam PSRA v o
Program dengan model Project Based Learning.
5 Bentuk Guru membimbing siswa secara langsung dalam v O
Program praktik pembuatan Ecobrick.
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6 Bentuk Siswa melaksanakan kegiatan Ecobrick sesuai
Program jadwal yang telah ditentukan.
Bentuk Siswa berlatih memadatkan sampah plastik
7 . .
Program hingga botol terisi penuh.
Orang tua turut mendukung pelaksanaan
Bentuk . .
8 program dengan menyediakan sampah plastik
Program
dan botol.
Bentuk Program Ecobrick di kelas V berjalan baik,
9 Proo i sedangkan di kelas VI E mengalami kendala
& dan tidak terlaksana.
10 Bentuk Guru mengevaluasi hasil Ecobrick berdasarkan
Program jumlah dan kualitas yang dihasilkan siswa.
1 Bentuk Kepala madrasah memantau jalannya program
Program dan-memberi arahan dalam evaluasi.
Guru memberikan motivasi, penguatan, dan
Bentuk I . . . .
12 apresiasi kepada siswa sebagai bagian dari
Program .
evaluasi.
Bentuk Siswa melakukan refleksi tentang manfaat
13 kegiatan Ecobrick terhadap lingkungan dan
Program

sikap tanggung jawab.




93

B. Pelaksanaan Program Eocbrick dalam Pembentukan Karakter Tanggung

Jawa Siswa
Pembentukan aspek yang o .
No Karakter diamati deskripsi ya | tidak
Memilih jalan Guru mencontohkan
Memberikan | Y218 benar; memilah sgmpah dengan J
1 Contoh menjaga harga benar, bersikap sopan, dan O
diri & martabat; | konsisten tepat waktu
menepati janji dalam program Ecobrick.
Memilih jalan Guru men] elaskan ‘manfgat
) Ecobrick, memberi teknik
Memberikan | yangbenar;
. pemadatan, dan
2 | Pengajaran mengembangkan . V| O
Langsung diri; menghadapi menekankap R kuCns!
2 - jika tidak dilakukan
konsekuenst
dengan benar.
Bertanggung Siswa diberi kesempatan
Memberikan | jawab atas praktik membuat Ecobrick
3 | Kesempatan | perbuatan; dan V| O
& Berlatih menjaga harga mempertanggungjawabkan
diri hasilnya.
Guru memberi apresiasi
Memberikan | Menghadapi atas hasil Ecobrick yang
4 | Umpan Balik | konsekuensi; sesuai aturan dan teguran V| O
& Penguatan | standar terbaik bijak untuk yang asal-
asalan.
. MerWijalan Guru mepggutkan Ecobrick
Memberikan B oy dengan nilai moral
5 | Penalaran - 4 menjaga lingkungan dan V| O
menjaga harga :
Moral Iy martabat sebagai warga
diri & martabat
sekolah.
Guru menjalin komunikasi
Menciptakan | Komitmen; dengan siswa, orang tua,
6 | Komunikasi | menepati janji; dan guru lain untuk V| O
yang Peduli | waspada keberlanjutan program

Ecobrick.
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A. Bentuk Program
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aspek yang o '
No Jiamati deskripsi ya | tidak
Program Ecobrick dirancang madrasah untuk
Bentuk Y
1 membentuk kepedulian lingkungan dan V| O
Program . .
tanggung jawab-siswa.
Bentuk Guru menyusun perencanaan secara informal
2 . . g V| O
Program namun terarah-melalui keordinasi internal.
Program Ecobrick disosialisasikan kepada siswa
Bentuk 2 .
3 dan orang tua agar semua pihak memahami V| O
Program . .
tujuan kegiatan.
4 Bentuk Program Ecobrick diintegrasikan dalam PSRA v o
Program dengan model Project Based Learning.
5 Bentuk Guru membimbing siswa secara langsung dalam v O
Program praktik pembuatan Ecobrick.
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6 Bentuk Siswa melaksanakan kegiatan Ecobrick sesuai
Program jadwal yang telah ditentukan.
Bentuk Siswa berlatih memadatkan sampah plastik
7 . .
Program hingga botol terisi penuh.
Orang tua turut mendukung pelaksanaan
Bentuk . .
8 program dengan menyediakan sampah plastik
Program
dan botol.
Bentuk Program Ecobrick di kelas V berjalan baik,
9 Proo i sedangkan di kelas VI E mengalami kendala
& dan tidak terlaksana.
10 Bentuk Guru mengevaluasi hasil Ecobrick berdasarkan
Program jumlah dan kualitas yang dihasilkan siswa.
1 Bentuk Kepala madrasah memantau jalannya program
Program dan-memberi arahan dalam evaluasi.
Guru memberikan motivasi, penguatan, dan
Bentuk I . . . .
12 apresiasi kepada siswa sebagai bagian dari
Program .
evaluasi.
Bentuk Siswa melakukan refleksi tentang manfaat
13 kegiatan Ecobrick terhadap lingkungan dan
Program

sikap tanggung jawab.
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B. Impelementasi Program dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab

Pembentukan

aspek yang

No Karakter diamati deskripsi ya | tidak
Memilih jalan Guru mencontohkan
Memberikan | Y218 benar; memilah sqmpah dengan
1 Contoh menjaga harga benar, bersikap sopan, dan | \ | O
diri & martabat; | konsisten tepat waktu
menepati janji dalam program Ecobrick.
Memilih jalan Guru menj elaskan .manf'flat
) Ecobrick, memberi teknik
Memberikan | yang benar;
. pemadatan, dan
2 | Pengajaran mengembangkan Kankan k . V| O
Langsung diri; menghadapi e A RRkuensi
: . jika tidak dilakukan
konsekuensi
dengan benar.
Bertanggung Siswa diberi kesempatan
Memberikan | jawab atas praktik membuat Ecobrick
3 | Kesempatan | perbuatan; dan V| O
& Berlatih menjaga harga mempertanggungjawabkan
diri hasilnya.
Guru memberi apresiasi
Memberikan | Menghadapi atas hasil Ecobrick yang
4 | Umpan Balik | konsekuensi; sesuai aturan dan teguran V| O
& Penguatan | standar terbaik bijak untuk yang asal-
asalan.
. MerHidjalan Guru meggqltkan Ecobrick
Memberikan o dengan nilai moral
5 | Penalaran ane 4 menjaga lingkungan dan V| O
menjaga harga .
Moral I martabat sebagai warga
diri & martabat
sekolah.
Guru menjalin komunikasi
Menciptakan | Komitmen; dengan siswa, orang tua,
6 | Komunikasi | menepati janji; dan guru lain untuk V| O
yang Peduli | waspada keberlanjutan program

Ecobrick.
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Lampiran 5 Transkirp Hasil Wawancara dengan Tim Kreatif

“Analisis Pelaksanaan Program Ecobrick dalam Pembentukan Karakter

Nama Peneliti

Tanggung Jawab di MI Negeri 2 Jepara”

: Amelia Diah Pratiwi

Narasumber : Siti Sudah, S.Ag., M.Pd.I.
Instasi : MI Negeri 2 Jepara
Hari, Tanggal : 28 April 2025
No Indikator Butir Pertanyaan Jawaban
1. Strategi apa yang R rategi I .
; tergantung masing-masing
diterapkan dalam R (L hanva
Memberikan menunjukkan contoh gury, J y
1 / mengarahkan. sesuai
Contoh tanggung jawab kepada . .
. arahan instruktur dari
siswa.dalam program K ' .
¥ omunitas plastik kresek
Ecobrick? :
Indonesia.
2. dalam pelaksanaan
programnya apakah Kalo nggak salah, anak-
2 Meny S siswa diajak untuk anak tidak diajak
perancangan
Menyusun rencana menyusun rencana proyek.
proyek?
3. Apakah tim kreatif
memiliki peran untuk Kalo jadwal itu sesuai
3 | MenyusunJadwal membantu-siswa dengan di P5RA semester
menyusun jadwal kerja | ganjil.
program Ecobrick?
Memberikan 4. Apakah teori tentang | Materi terkait Ecobrick
4 | Pengajaran Ecobrick di pelajari dipelajari bersama-sama
Langsung dikelas? dengan kelas 5




5. mengapa Ecobrick
dikelas 6 E tidak
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Karena kurangnya target
dalam membikin Ecobrick

berjalan?

6. dilihat dari
Memberikan kegiatannya, apakah Saat praktek bagus, bisa
Kesempatan dan Ecobrick dapat membentuk karakter
Berlatih membentuk karakter tanggung jawab juga.

tanggung-jawah?

7. Bagaimana tim
kreatif memberikan

Dengan nanti memberikan

Memberikan : o .
: umpan balik kepada nilai yang ada di rapot
Umpan Balik dan . , R
P siswa yang menunjukan- | PSRA yang.sesuai Kinerja
enguatan ;

tanggung jawab dalam | anak.

programgEcabrick?

8. apakah siswa Ya betul, anak dijelaskan

. dijelaskan bahwa bahwa Ecobrick berkaitan

Memberikan

Penalaran Moral

Ecobrick berkaitan
dengan karakter
tanggung jawab?

dengan karakter tanggung
jawab tentang sampah,
lingkungan, dan lain-lain.

Menciptakan
Komunikasi yang
Peduli

9. Bagaimana tim
kreatif membangun
hubungan yang.baik
dengan siswa dalam
pelaksanaan program
Ecobrick?

Dengan berperan
memotivasi anak dan guru.
Dan menyediakan wadah
atau waktu untuk
berkreasi.

Jepara,

Pewawancara

Amelia Diah Pratiwi

NIM: 202102021964




Lampiran 6 Transkirp Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

“Analisis Pelaksanaan Program Ecobrick dalam Membentuk Karakter

Tanggung Jawab di MI Negeri 2 Jepara”

Nama Peneliti

: Amelia Diah Pratiwi

Narasumber : Muhajir, S. Ag. M. Pd.
Instasi : MI Negeri 2 Jepara
Hari, Tanggal : 25 April 2025
No Indikator Butir Pertanyaan Jawaban
Di MI Negeri 2 Jepara,
Pengelolaan Ecobrick ini
berkaitan sama dengan
pengelolaan sampah plastik
kayak bungkus ciki-ciki, jajan,
sama snack. Jadi, supaya
sekolah kelihatan bersih, rapi
dan nyaman, sampahnya nggak
1. Bagaimana berserakan. Apalagi kan jumlah
kebijakan siswanya lebih dari 1000 orang,
sekolah dalam jadi otomatis sampah dari
mendukung bungkus snack itu banyak
pelaksanaan banget. Nah, makanya
program diupayakan atau diadakan
Ecobrick? inovasi-inovasi supaya sampah
1 Memberikan itu-bisa-dikurangi, salah satunya
Contoh ya dengan Ecobrick. Selain
bikin kegiatan keterampilan,
keterampilan-yang berkaitan
sama sampah plastik ini juga
diajarkan lewat Ecobrick, yang
jadi bagian dari pengelolaan
sampah MI negeri 2 Jepara.
2. Bagaimana Dulu madrasah mengadakan
sekolah program adiwiyata yang
memastikan pertama itu sekolah nggak

bahwa guru dan
tenaga pendidik
memberikan
contoh perilaku
bertanggung
jawab dalam

harus mengadakan lomba, tapi
lebih ke pencanangan madrasah
adiwiyata. Madrasah bersih,
sehat, sama madrasah ramah.
Waktu pencanangan itu,
dipastikan dan akhirnya
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program
Ecobrick ?

disepakati kalau dilapangan ada
kegiatan adiwiyata, terus anak-
anak juga diberi contoh gimana
cara memilah sampah. Jadi,
anak-anak sudah diajari cara
memilah mana sampah plastik,
mana sampah yang bisa
dijadikan pupuk, misalnya
sampah organik sama non
organik disendirikan, sampah
plastik juga disendirikan. Nah,
sampah plastik yang laku dijual
dibawa ke bank sampah untuk
dijadikan kas kelas. Sementara
yang nggak laku dijadikan
Ecobrick. Guru-guru juga selalu
kasih contoh, sementara yang
nggak laku dijadikan Ecobrick.
bahkan di kelas itu
perkelompok sudah disediakan
gunting sama box khusus untuk
nyacah sampah. Nanti anak-
anak bawa botol bekas air
mineral atau minuman lain,
terus dijadikan Ecobrick. Jadi,
ini semua jadi tanggung jawab
bersama.
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Menyusun
perancangan

3..Apakah
sekolah memiliki
kebijakan khusus
dalam
mengerjakan
tanggung jawab
kepada siswa
melalui program
Ecobrick?

Kalau kebijakan khusus sih
nggak ada, tapi saya rasa
setelah pencanangan dan lewat
rapat rapat yang saya
selenggarakan, kayak rapat
bulanan, upacara, atau apel, itu
selalu saya dengungkan. Jadi
soal sampah itu kan kalau
dibakar malah menimbulkan
asap dan berbahaya. Maka
guru-guru dan saya sendiri
sebagai kepala madrasah,
khususnya waktu rapat, selalu
mengingatkan ke guru-guru dan
anak-anak supaya jangan lupa
soal Ecobrick.

Selain itu, guru-guru di kelas
juga akhirnya ikut
menyampaikan soal Ecobrick.




Karena Ecobrick ini kan bisa
juga dipakai untuk bikin
Kreativitas seperti tempat duduk
atau meja. Jadi, bisa dibilang
kebijakan khususnya adalah
selalu diingatkan disetiap
kegiatan upacara, apel, atau
waktu pembinaan.
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4. Bagaimana Dua hari sekali atau seminggu
sekolah sekali, biasanya pas kegiatan
memebrikan P5RA atau kegiatan lain,
Menyusun ruang bagi siswa | mereka bertanggung jawab
Jadwal untuk untuk sama-sama mer]golah
membentuk sampah plastik itu. Misalnya,
tanggung jawab | sampah plastiknya dilipat-lipat
mereka dalam dan dimasukan ke dalam botol
program ini? untuk dijadikan Ecobrick.
Setiap kelas itu punya piket dan
punya kelompok. Jadi, setiap
kelas ada beberapa kelompok
yang bertanggung jawab untuk
kebersihan dan pengelolaan
sampah di kelasnya. Misalnya,
satu kelompok itu terdiri dari 5-
6 orang. Nah, nanti mereka
5. Apa bentuk punya tempat sampah khusus
pengajaran untuk sampah plastik. Jadi,
langsung yang setelah-mereka makan, sampah
diterapkan di plastiknya dimasukkan ke
sekolah tempat sampah khusus itu. Jadi,
Memberikan mengenai pelajaran langsungnya adalah
Pengajaran karakter mereka belajar-tanggung jawab
Langsung tanggung jawab | dengan cara dibuat kelompok.
melalui Kalau nggak dikelompokkan,
Ecobrick? nanti saingan sendiri-sendiri
gitu ya. Tapi kalau sudah ada
kelompok Ecobrick A, B C, D
dalam kelas, mereka jadi lebih
bertanggung jawab supaya
sampah plastiknya nggak
berserakan. Jadi, ini semua
dijadwalkan dan ada
kelompoknya masing-masing
6. Bagaimana Kalau diimplimentasikan secara
sekolah tertulis memang nggak ada, tapi

mengintegrasikan

tersirat sudah ada. Jadi, di




program ini
kedalam
kurikulum?

kurikulum madrasah, di KTSP-
nya, sudah jelas ada kegiatan
yang namanya madrasah bersih,
ramah anak. Otomatis dengan
madrasah yang bersih, ramah
anak, adiwiyata, dan madrasah
sehat, secara nggak langsung
pengelolaan sampah termasuk
Ecobrick sudah termasuk di
dalamnya. Itu semua sudah ada
di dokumen kurikulum. Selain
itu, waktu pembelajaran, guru-
guru-juga selalu mengingatkan
anak-anak soal Ecobrick. Jadi,
meskipun nggak tertulis secara
spesifik, dalam praktiknya guru
selalu menekankan pentingnya
Ecobrick di sela-sela pelajaran.
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Memberikan
Kesempatan
dan Berlatih

7. Bagaimana
sekolah
memberikan
kesempatan bagi
siswa'untuk
mengembangkan
tanggung
jawabnya dalam
program
Ecobrick?

Kalau dari pihak sekolah, jelas
sekali sekolah memberikan
kesempatan seluas-luasnya
untuk siswa dalam
mengembangkan rasa tanggung
Jjawab mereka. karena apa? kita
harus, dari sisi madrasah itu,
membuat semacam kegiatan
yang bukan sekedar lomba, tapi
yang perlu diapresiasi. Anak-
anak itu harus diapresiasi dulu
lewat;kegiatan membuat
Ecobrick. Misalnya, anak-anak
dibagi kelompok, terus mereka
saling berlomba-lomba, dan
akhirnya ada yang dapat
hadiah, entah buku cerita atau
buku pelajaran. Anak-anak jadi
termotivasi karena madrasah
mengadakan semacam lomba
atau kegiatan tentang
bagaimana membuat Ecobrick.
Jadi, ini juga melatih rasa
tanggung jawab mereka dari
membuat, merapikan, sampai
memanfaatkan Ecobrick.

8. Apa sistem
umpan balik dan

Nah, saya sudah sampaikan
tadi, bahwa dengan




Memberikan
Umpan Balik
dan'Penguatan

penghargaan
yang diterapkan
dalam
menanamkan
karakter
tanggung jawab
melalui program
Ecobrick?

mengadakan lomba dan anak-
anak dikasih semacam reward
atau hadiah, walaupun kecil, itu
bikin mereka merasa bangga
dan senang. Dikasi selembar
piagam saja sudah seneng. Jadi,
misalnya anak-anak bisa bilang,
“Oh, saya pernah membuat
Ecobrick terbaik di kelompok
saya,” nah, itulah karakter yang
ditanamkan. Sehingga, selama
mereka belajar, mereka akan
selalu ingat dan akan
mengenibangkan tanggung
Jawabnya dengan baik. Kalau
sudah jadi juara tapi kemudian
nggak melanjutkan, kan nggak
etis. Makanya, kalau sudah jadi
juara, anak-anak itu akan
didorong untuk jadi duta
Ecobrick di MIN 2 jepara. Jadi
mereka akan semakin merasa
bertanggung jawab.
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9. Bagaimana
sekolah
menindaklanjuti
siswa yang
kurang
berpartisispasi
dalam program
ini?

Kalau yang kurang
berpartisipasi; itu jelas ya pasti
di dalam kelas itu nggak semua
anak aktif atau punya rasa
tanggung jawab yang sama.
Mungkin ini karena gaya
belajar mereka berbeda-beda,
atau motivasi mereka juga
beda-beda. Nah, disinilah peran
guru untuk memotivasi anak-
anak, bukan malah dimarahi
tapi diajak dan diberi semangat
misalnya, “ayo nak, semangat
ya,” begitu. Kalau memang
mereka nggak bisa bergabung
dengan teman-teman karena
sifat individualismenya tinggi,
mereka bisa dikasih tugas
sendiri. Nanti guru juga bisa
ikut bermain bareng, supaya
mereka tetap mau dan akhirnya
bisa membuat Ecobrick. Tapi
kalau anak-anak sudah bisa




bersosialisasi, ya silakan
bersosialisasi dengan teman-
temannya. Kalau belum, tetap
ada pendampingan dari guru
supaya mereka mau dan
semangat untuk membuat
Ecobrick.
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Memberikan
Penalaran
Moral

10. Bagaiamana
sekolah
menanamkan
pilai tanggung
Jawab kepada
siswa melalui
program
Ecobrick?

Walaupun Ecobrick ini kecil,
tapi nilainya sangat luar biasa.
Jadi, segala sesuatu nggak
cuma Ecobrick saja, misalnya
kegiatan salat dhuha, kegiatan
do’a; kegiatan piket, termasuk
Ecobrick-ini juga merupakan
bagian dari pembentukan
karakter kedisiplinan dan
tanggung jawab siswa. Karena
anak-anak sudah dibagi dalam
kelompok dan mereka bekerja
bersama otomatis guru bisa
memberikan penilaian terkait
karakter tanggung jawab siswa
misalnya, tanggung jawab
siswa A dinilai bagus, atau
cukup tinggi, atau kurang di
situ. Dengan mereka
mengerjakan tugas secara
mandiri atau berkelompok, guru
bisa menilai dan memberikan
nilai.

Menciptakan
Komunikasi
yang Peduli

11. Bagaimana
kepala sekolah
memastikan
lingkungan
sekolah
mendukung
komunikasi yang
peduli dalam
keberlanjutan
program
Ecobrick?

Sudah saya sampaikan tadi,
sebagai kepala'madrasah,
disetiap even khususnya saat
upacara, baik itu upacara hari
senin, hari besar, atau even
maulid Nabi dan hari besar
nasional, saya selalu
menyampaikan sambutan yang
menyinggung soal kebersihan
madrasah, kebersihan
lingkungan, dan Kesehatan
anak-anak. Saya juga selalu
menekankan tentang Ecobrick
sebagai salah satu upaya
menyelamatkan bumi dengan
baik. Ini memang selalu saya




singgung supaya semua pihak
sadar dan mendukung program
Ecobrick. Jadi, itu adalah upaya
dan kepala madrasah untuk
memastikan bahwa Ecobrick
berjalan dengan baik.
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12. Bagaimana
sekolah
mengevaluasi
program ini?

Evaluasi itu jelas dilakukan.
Kadang saya jalan keliling
melihat keadaan kelas sehari-
hari, lalu saya melakukan
pemantauan atau kontroling.
Tidak harus supervisi secara
ketat, tapi supervisi biasa,
misalnya-saya lihat ada botol
atau sampah yang sudah dipilah
atau belum. Dari situ saya
evaluasi karakter tanggung
Jawab anak-anak saat
melaksanakan kegiatan
Ecobrick. Biasanya seminggu
Sekali, saat kegiatan PSRA,
saya bisa melihat bagaimana
karakter mereka lewat hasil
karya Ecobricknya. Hasil
evaluasi itu saya sampaikan
kepada guru-guru sebagai
refleksi. Saya kasih tahu kalau
di kelas ini masih ada yang
perlu diperbaiki, begitu juga di
kelasdain. Saya diberi semangat
kepada guru-guru, yang sudah
baik saya apresiasi. Memang
tidak semua guru peduli, ada
satu dua mungkin karena faktor
usia atau alasan lain tepi tetap
saya motivasi supaya mereka
ukut mendukung. Jadi, evaluasi
dilakukan dengan cara seperti
itu.




Jepara,

Pewawancara

Amelia Diah Pratiwi

NIM: 202102021964
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Lampiran 7 Transkirp Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V B

“Analisis Pelaksanaan Program Ecobrick dalam Pembentukan Karakter

Tanggung Jawab di MI Negeri 2 Jepara”

Nama Peneliti

Narasumber

Instasi

Hari, Tanggal

: Amelia Diah Pratiwi

- Hj. Siti Aisyah, S.Pd.I, M.Pd.

: MI Negeri 2 jepara
: 28, April 2025

No Indikator Butir Pertanyaan Wali kelas, V B
1. Bagaimana peran Di dalam Ecobri_ck, guru
bépak/ibu dA1a berperan sebagai fasilitator
membimbing siswa yang mengaratikan dalam
dalam program perencanaan, pela_ksanaan,
Ecobricka serta evalua_5| hasil _dan
' manfaat dari Ecobrick.
Salah satu contoh konkret
1 Memberikan adalah membuang sampah
Contly 2. Bagaimana bapak/ibu pada_tempatnya_dan
aerfhehkansonton menjaga keberS|_han kelas.
konkret dalam tanggung Selalq itu, guru juga selalu
jawab yang terdapat di mengmgatkan tentang
lingkungan kepada pentingnya tanggung
Nsilaf j_awab, mengajak siswa
ikut kegiatan seperti
bersih-bersih sekolah atau
menanam pohon.
Dalam membimbing siswa
memahami aturan program
Ecobrick, langkah pertama
adalah memilah sampah,
3. Bagaimana cara kemudian dikumpulkan,
Menyusun b_apak/ibu membimbing_ d!bersihkan, dan
2. Perancangan siswa dalam memahami | dimasukkan ke dalam
aturan dalam program botol. Guru juga akan
Ecobrick? mengawasi kegiatan
mereka sambil tetap
memberi ruang untuk
belajar. Namun,
kebanyakn anak-anak
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membawa sampah dari
rumah. Sampah yang ada
disekolah juga dibuat
menjadi Ecobrick, tetapi
jumlahnya kurang. Untuk
setiap botol, ada ukuran
minimal, yaitu sekitar 200
ml. jika hanya diisi dengan
plastik snack, sampahnya
tidak bisa padat karena
tenaga anak-anak yang
masih kecil terbatas. Jadi,
dibutuhkan tenaga ekstra
untuk mendapatkannya.
Oleh karena itu, proses
memassukan sampah ke
botol tidak semudah
seperti yang diocntohkan
pada pelatihan.

4. Apakah siswa
dilibatkan dalam
perancangan?

Siswa hanya menerima
penjelasan dari guru dan
diarahkan untuk fokus
pada proses pembuatan.
Namun, dalam
pembentukan kelompok,
mereka dilibatkan secara
langsung.

5. Apa model yang
bapak/ibu gunakan agar
program ini tercapai?

Model PJBL;, anak-anak
diberi penjelasan alur,
fokusnya di Ecobrick.

6. Apakah program ini
masuk dalam program
madrasah lain?

Ecobrick inl memang
bagian dari madrasah
bersih dan ramah anak.
Jadi siswa diajak bersih-
bersith, memilah sampah,
dan mereka tahu
tujuannya. Jadinya mereka
lebih peduli.

Menyusun Jadwal

7. Apakah program ini
memiliki jadwal dalam
pelaksanaannya?

Ada




8. Jika iya, apakah ada
kendala dalam
pelaksanaannya?
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Kegiatan ini dilakukan
secara mingguan, karena
memang programnya
dijalankan seminggu
sekali.

Memberikan
Pengajaran
Langsung

9. Bagaimana cara
bapak/ibu mengajarkan
langsung konsep
tanggung jawab kepada
siswa melalui program
Ecobrick?

Yaitu tadi pembuatan
sampah harus ketempat
sampah, bisa sampah
dipilah, yang plastik ke
plastik yang organik ke
organik, begitu. Tapi ya
kenyataanya yang
namanya anak, sampah
tempatnya dijadikan satu.
Dan harus memenuhi
target yang dibutuhkan
sampal | semester.
Misalnya satu kelompok
berapa botol.

10. Bagaimana proses
pembuatan Ecobrick?

“Langkah-langkahnya
cukup sederhana, tapi
memang harus telaten.
Pertama, anak-anak kita
minta siapkan botol plastik
bekasjenis PET ya.
Botolnya harus
dibersihkan dulu dari
label, tutup, dan isinya.
Terus mereka mulai
potong-potong plastik,
biasanya dari sampah
rumah kayak kresek,
sedotan, bungkus
makanan, dipotong kecil-
kecil biar gampang masuk.
Masukkinnya juga nggak
bisa asal masuk, tiap kali
masukin plastik harus
langsung dipadatkan pakai
stik. Jadi dipadatkan dulu,
baru tambahin lagi. Gitu
terus sampai botolnya
benar-benar penuh dan
keras kalau ditekan. Kalau
masih ada rongga,
ditambahin lagi sampai
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padat. Terus ditutup rapat.
Penting banget itu botol
sama plastiknya harus
kering, jangan ada yang
basah. anak-anak harus
sabar pas ngisi, nggak bisa
buru-buru.

Memberikan
Kesempatan dan
Berlatih

11. Bagaimana
bapak/ibu memastikan
setiap siswa berperan
dalam program ini ?

Jadi guru memulai dari
tahap perencanaan.
Kemudian, perencanaan
tersebut dibagi ke dalam
beberapa grup untuk
pengumpulan bahan.
Dalam pengumpulan
bahan, bahan-bahan juga
dipilah-pilah berdasarkan
kualitas, mana yang bisa
dipakai dan mana yang
tidak. Dulu ada seponsor,
tapi karena ada kesulitan,
sponsornya pindah. Pada
waktu itu, ada target
pembuatan Ecobrick yang
harus dicapai dalam
jumlah tertentu. Namun,
target itu tidak terpenuhi
karena yang
menghubungkan dengan
sponsor tidak menjalankan
tugasnya, sehingga
program berhenti hanya
pada pembuatan Ecobrick
saja dan tidak bisa
terealisasi menjadi produk.
Kemudian
didokumentasikan,
nantikan ada daftar hasil
Ecobrick.

12. Apakah saat
pengujian hasil
dilakuakan presentasi?

“Pengujian tetap
dilakukan, tapi nggak
sempat presentasi, Mbak.
Soalnya waktunya nggak
cukup,”




13. Bagaimana
bapak/ibu memberikan
umpan balik kepada

111

Diapresiasi, dikasih
permen, dikasih pujian,

siswa yang "
. semangat, dan ini ada
bertanaggung jawab rapotnva
Memberikan dalam program potnya.
Umpan Balik dan | Ecobrick?
Penguatan 14. Apa apresiasi dan Dibina, dan memenuhi
konsekuensi yang :
oo target, harus memenuhi
diberikan oleh bapak/ -
) . target, kalo sampai tidak
ibu kepada siswa yang o
. O terpenuhi, dibebaskan
aktif berpartisipasi dan e
) nilai. Di P5 itu ada.
tidak?
Dengan menjelaskan
bahwa Ecobrick itu bukan
sekedar mengola sampah,
tapi juga melatih
kesabaran, tanggung
jawab, dan kerja sama.
15. Bagaimana Sehingga tercipta budaya
bapak/ibu menjelaskan | masyarakat, biasanya anak
kepada siswa bahwa sudah memasukan sampah
program Ecobrick ketempat sampah itu dari
bukan hanya sekedar sebelum memilah dan
kegiatan sekolah, tetapi | Ecobrick sebagai salah
juga bagian dari satu pancingan. Supaya
tanggung jawab moral | kita memanfaatkan
meraka sampah plastik dan yang
Memberikan lain. dengan begitu mereka

Penalaran Moral

belajar peduli lingkungan
dan bisa merefleksikan
nilai-nifai positif yang
mereka alami selama
kegiatan.

16. Bagaimana
bapak/ibu membimbing
siswa untuk memahami
hubungan antara
program Ecobrick dan
nilai tanggung jawab
probadi serta sosial

Cara menjelaskanya yaitu
dengan menjelaskan
bahwa Ecobrick bukan
hanya soal mengolah
sampabh, tetapi juga bentuk
tanggung jawab terhadap
lingkungan. Individu itu
memiliki peran penting,
dan lewat kegiatan ini
mereka bisa belajar
bertanggung jawab, baik
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secara pribadi maupun
bersama.

Menciptakan
Komunikasi yang
Peduli

17. Bagaiaman
bapak/ibu-menciptakan
lingkungan komunikasi
yang mendukung dan
peduli selama preyek
berlangsung?

Siswa rutin diingatkan
tentang tujuan dan
kepiatan yang sedang
berjalan, serta diberi
penjelasan.dan contoh cara
merawat sampah yang
dikumpulkan. Merawat
sampah berarti menyimpan
dengan baik, supaya
sampah itu tidak dibuang
begitu saja padahal masih
bisa dimanfaatkan.

18. Bagaimana
bapak/ibu bekerja sama
dengan guru tim kreatif
untuk mencepai
keberhasilan program
ni?

Bersinergi dengan tim
kelas 5 Atau dalam
pembuatan Ecobrick kan
satu tema dalam P5RA,
jadi target, usulan dan
pelaaksanaan itu harus
sama.

Jepara,

Pewawancara

Amelia Diah Pratiwi
NIM: 202102021964
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“Analisis Pelaksanaan Program Ecobrick dalam Pembentukan Karakter

Tanggung Jawab di MI Negeri 2 Jepara”

Nama Peneliti

: Amelia Diah Pratiwi

Narasumber : Miftakur Rindlo
Instasi : MI Negeri 2 Jepara
Hari, Tanggal : 30 April 2025
No Indikator Butir Pertanyaan Wali kelas 5 D
Pertama, kita
mengkomunikasikan
kepada anak secara
teori. Artinya,
menjelaskan di dalam
Kelas tentang apa itu
Ecobrick dan mengapa
: harus menggunakan
1. Bagaimana . i
: Ecobrick. Hal ini juga
peran bapak/ibu
menanamkan kesadaran
dalam
LRSS kepada anak. Dengan
membimbing - /
. teori dan kesadaran itu,
siswa dalam .
anak-mengerti bahwa
. PRAgRe sampah yang dibiarkan
Memberikan Eeobrick?

1 Contol akan'mengganggu
aktivitas. Salah satu
cara mengelah sampah
adalah dengan
Ecobrick. Jadi, proses
ini dilakukan dengan
pemahaman teori dan
kesadaran yang penuh.

2. Bagaimana Kita menanamkan
bapak/ibu pemahaman tentang
memberikan sampah organik dan

contoh konkret
dalam tanggung
jawab yang
terdapat di

non-organik. Di
sekolah, terdapat
banyak sampah non
organik, yaitu sampah




lingkungan
kepada siswa?

plastik. Dari sampah
tersebut, sampah botol
dipisahkan karena
masih layak dijual.
Sedangkan sampah
plastik lainnya
dimasukkan ke dalam
Ecobrick. Jadi anak-
anak dididik melalui
kegiatan tersebut.

Menyusun
Perancangan

3. Bagaimana
cara bapak/ibu
membimbing
siswa dalam
memahami
aturan dalam
program
Ecobrick?

Melalui tahapan
pengenalan proyek.
Pada tahapan ini
seorang-guru
mengenalkan proyek
yang akan
dilaksanakan. Mulai
dari persiapan yang
harus dilakukan (misal
pembentukan
kelompok, menyiapkan
botol Aqua 600 ml,
sampah plastik dsb)
dan nilai nilai karakter
yang akan dinilai
(misal tanggung jawab)

4. Apakah siswa
dilibatkan dalam

Hanya sebatas
penyampaian, mereka
fokus di membuat
Ecobrick. Kalau

?
e 2l pembuatan kelompok,
siswa ikut terlibat.
5;, CI)A\ F;Zr‘:]a?ni Program Eocbrick ini
Fn asguk dalam masuk ke program
roaram madrasah bersih dan
Fn ag rasah lain? madrasah ramah anak
6. Apa model

pembelajaran
yang bapak/ibu
gunakan agar

Model
pembelajarannya
menggunakan Project

program ini Based Learning
tercapai?
7. Apakah

Menyusun Jadwal program ini Ada

memiliki jadwal
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dalam
pelaksanaannya

8. Jika iya,
apakah ada
kendala dalam
pelaksanaannya?

Ecobrick itu P5 yang
dilaksanakan di
semester | kemarin dan
terdapat modul
proyeknya.

Memberikan
Pengajaran
Langsung

9. Bagaimana
cara bapak/ibu
mengajarkan
langsung konsep
tanggung jawab
kepada siswa
melalui program
Ecobrick?

Secara langsung, kita
langsung praktik
memilah sampah. Botol
dipisahkan nanti
dibuang ke TPA
(Tempat Pembuangan
Akhir). Sedangkan
sampah plastik lainnya
dikumpulkan terlebiih
dahulu. Jika waktunya
atau sesuai jadwal,
anak-anak
melaksanakan kegiatan
tersebut.

10. Bagaimana
proses
pembuatan
Ecobrick?

Waktu praktik, siswa
diarahkan untuk mulai
mencacah plastik kecil-
kecil dulu. Setelah itu,
mereka masukkan ke
dalambotol bekas
sambil dipadatkan
dengan menggunakan
kayu atau sejenisnya,
kemudian di cek satu
per-satu. Jika ada botol
yang masih kosong
dipadatkan lagi sampai
keras, setalh penuh,
langsung ditutup rapat.
Hasilnya dikupulkan,
lalu kita nilai
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Memberikan
Kesempatan dan
Berlatih

11. Bagaimana
bapak/ibu
memastikan
setiap siswa
berperan dalam
program ini ?

Ketika anak-anak
melaksanakan praktik,
setelah itu kita amati
dan buat
dokumentasinya, paling
tidak. Jika ada
kelompok yang kurang
berperan, kita
sampaikan. Dalam
penyusunan tugas
kelompok, tidak cukup
hanya memasangkan
satu atau dua anak saja,
mereka harus bekerja
sama. Selain itu, ada
anak yang bertanggung
jawab di kelas, tapi ada
jugayang tidak. Hal.ini
bisa membuat program
tidak berjalan dengan
maksimal.

12.Apakah saat
pengujian hasil
dilakuakan
presentasi?

Ada, tapi sederhana.
Misalnya anak-anak
ditanya ketika
mengumpulkan hasil
karyanya. Jadi mereka
menjelaskan ini buatan
siapa, bagaimana

Memberikan

Umpan Balik dan

Penguatan

caranya

13. Bagaimana
bapak/ibu
memberikan
llimpan bfﬂ'k Memberikan apresiasi

epada siswa kepada kelompok yang
zang terbaik

ertanaggung
jawab dalam
program
Ecobrick?
14. Apa Dengan memberikan
apresiasi dan apresiasi berupa
konsekuensi permen. Nilai akan

yang diberikan
oleh bapak/ ibu
kepada siswa
yang aktif

masuk ke rapor, atau
anak bisa mendapatkan
nilai maksimal.
Nantinya, nilai tersebut
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berpartisipasi
dan tidak?

akan tercatat. Rapor P5
berbeda dengan rapor
pengetahuan.

Memberikan
Penalaran Moral

15. Bagaimana
bapak/ibu
menjelaskan
kepada siswa
bahwa program
Ecobrick bukan
hanya sekedar
kegiatan
sekolah, tetapi
juga bagian dari
tanggung_jawab
moral-meraka

Memang harus
dibudayakan atau
ditanamkan kesadaran
sejak dini. Setelah anak
sadar, hal itu akan
menjadi karakter.
setelah menjadi
karakter, kemudian
menjadi budaya. Ini
penting karena jika kita
tidak peduli dengan
sampah, akibatnya akan
dirasakan oleh diri kita
sendiri, bukan orang
lain. Sampah yang
berserakan akan
membuat lingkungan
tidak nyaman bagi
orang lain. Sampah
yang menjadi sarang
nyamuk atau hewan-
hewan menjijikan juga
bisa menjadi sumber
penyakit.

16. Bagaimana
bapak/ibu
membimbing
siswa untuk
memahami
hubungan antara
program
Ecobrick dan
nilai tanggung
jawab probadi
serta sosial

Kesadaran harus
ditumbuhkan menjadi
karakter, dan karakter
tersebut kemudian
menjadi budaya. Hal
ini memang perlu
adanya penekanan dan
evaluasi. Jika tidak ada
evaluasi, maka program
itu tidak akan bernilai.
Namun, karena ada
evaluasi dan tindak
lanjut, program akan
berjalan dengan baik.
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Menciptakan
Komunikasi yang
Peduli

17. Bagaiaman
bapak/ibu
menciptakan
lingkungan
komunikasi
yang
mendukung dan
peduli selama
proyek
berlangsung?

Menggunakan
pendekatan
pembelajaran koperatif
learning, dengan kata
lain pembelajaran/
tugas diselesaikan
secara berkelompok

18. Apakah
bapak/ibu
bekerja sama
dengan orang
tua siswa terakit
programini?
Bagaimana
caranya?

Melibatkan orang tua,
selain melibatkan
sampah di madrasah,
anak juga diajak
mengelola sampah di
rumah. Jadi, orang tua
ikut terlibat melalui
komunikasi dengan
pihak sekolah. Dengan
begitu, sampah yang
diolah berasal dari
madrasah dan rumah
secara bersama-sama.

16. Bagaimana
bapak/ibu
bekerja sama
dengan guru tim
kreatif untuk
mencepai
keberhasilan
program ini?

Ketika rapat,
diingatkan kepada guru
bahwa anak-anak sudah
ditanamkan
kedisiplinan dalam
mengelola sampah,
memohon bantuan
dalam evaluasi dan
pemberian apresiasi.
Misalnya, saat anak
membuang sampah
pada tempatnya atau
jika ada anak yang
belum membuang
sampah dengan benar,
guru bisa
mengingatkan dengan
mengatakan, “Loh mas,
loh mbak, ini
sampahnya.” Hal ini
termasuk dalam
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evaluasi atau
monitoring yang
dilakukan secara
bersama-sama dengan
kerja sama guru
lainnya.

Jepara,

Pewawancara

Amelia Diah Pratiwi

NIM: 202102021964
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Lampiran 9 Transkrip triangulasi

a. Triangulasi sumber

Rumusan
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No el informan 1 informan 2 informan 3 informan 4 interpretasi
program
Ecobrick
merupakan
program kegiatan_
program Ecobrick pembe_lajaran
Ecobrick menjadi progk:qm berbasi,(ls
diterapkan |‘bagian  dari E.(iok“Ckk p_r|03l/(9 l)(/ang
dengan pengelolaan di aksanakan dilaksanakaan
materi sampah seminggu secara
tentang el o sekali “melalui kolaboratif
pengelolaan | diintegrasikan Kegiatar prograim dan terjadwal
sampah S PSRA “dengan | Ecobrick melalui empat
Bentuk plastik yang | kegiatan pendekatan menggunakan | tahapan
b Cipelajart Swll | g;]f E:l_k I giJI[:IL_ukanyang ;La:?rih
Ecobrick bersama madrasah J ; Ika b
kelas WAk bersik \ memilah sesuai jadwal | infroman
serta ' ramah  anak sampah, PSRA menegaskan
diarahkan Relaksaraan é membersthkan | semester | bahwa
oleh guru | dilakukan y botol, dan kegiataan ini
sesuai melalui meghual menjadi _
modul dan | kegiatan Ecobrick bagian  dari
instruktur kelompok Eecira; " upa}é?d'k
komunitas. | yang SR ORI F_en kI ikan
dijadwalkan Ingkungan

serta termasuk
kegiatan yang
terdapat
dalam P5RA




Pelaksanaan
program
Ecobrick
dalam
Pembentukan
Karakter
tanggung
jawab siswa

siswa
dijelaskan
makna
tanggung
jawab
melalui
kegiatan
praktik dna
evaluaasi
proyek,
disertai
motivasi
serta wadah
untuk
berkreasi

pelaksanaan
dilakukan
melalui
pembiasaan,
pemberian
contoh,
pengajaran
langsung, dan
sistem
penghargaan
seperti piagam
dan hadiah
kecil" untuk
menumbuhkan
rasa tanggung
jawb

guru
memberikan
contoh- nyata,
membimbing
langsung,
memberi
pujian,
permen, “serta
pilai di rapor
sebagali
bentuk
apresiasi - atas
tanggung
jawab siswa

guru
menerapkakan
pemberian
contoh,
pengarahan,
serfa. umpan
balik bagi
siswa - yang
disiplin " dan
bertanggung
jawab dalam
kegiatan
Ecobrick
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impelementasi
program
Ecobrick
dilakukan
melalui enam
pendekatan
yang berfokus
pada
keteladanan
pembelajaran
langsung,
kesempatan
berlatih,
penguatan
moral, umpan
balik serta
komunikasi
yang peduli.
Seluruh
informan
menunjukkan
kesamaan
pandangan
bahwa
program
Ecobrick
berperan
dalam
membentuk
tanggung
jawab  siswa
secara nyata
dan
berkelanjutan.




b. Triangulasi Teknik
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No

Observasi Wawancara Dokumentasi Interpretasi
berdasarkan
triangulasi pada
berdasarkan hasil ketiga teknik
observasi, tersebut, dapat
kegiatan disimpulkan
Ecobrick A bahwa bentuk
. dari hasil
dilaksanakan program
> wawancara, SO
sesuai jadwal roarefoEEOhRER Ecobrick di Ml
P5RA dengan prog : Negeri 2 Jepara
. diintegrasikan
melibatkan guru dalam PSRA merupakan
dan siswa kelas e bagian dari
. Prgram-ini Gambar .
V. siswa tampak : kegiatan
) ’ menggunakan terlampir .
1 aktif memilah pembelajaran
X pendekatan PJIBL pada .
sampah plastik q famn berbasis proyek
q Biit engan empat ampiran Nrint .
an-membua tahapafi, yaitu yang terintegrasi
Ecobrick secara o en'alan dalam P5RA,
berkelompok di PEnC dengan
kontekstualisast,
kelas. Guru . pelaksanaan
] aksi nyata, dan
berperan sebagai i terencana
b refleksi .
pembimbing dan melalui empat
pengarah selama thapan utama
kegiatan yang
berlangsung mellibatkan
siswa secara
aktif
hasil observasi perdasarkan
menunjukkan wawaneara;
bahwa guru pelaksanaan
mencontohkan | program difakukan
. . berdasarkan
perilaku melalui enam . i
. triangulasi,
bertanggung pendekatan yaitu,
: . . pelaksanaan
jawab, seperti memberikan
memilah sampah | contoh, pengajaran gambaf program
' terlampir Ecobrick di Ml
2 dan langsung, .
X pada Negeri 2 Jepara
mengingatkan kesempatan . 4
: : . lampiran berjaln dengan
siswa menjaga berlatih, umpan menaqunakan
kebersihan. balik dan 99
. . enam
Siswa terlihat penguatan, endekatan
aktif bekerja penalaran moral, P
sama dalam serta komunikasi

berkelompok dan
menyelesaikan

yang pedulu.
Seluruh informan




tugas pembuatan
Ecobrick dengan
disiplin. guru
juga memberikan
pujian dan
motivasi selama
kegiatan
berlangsung

menyatakan bahwa

melalui kegiatan

ini siswa menjadi
lebih sadar
pentingnya

tanggung jaawab

terhadap

lingkungan
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Lampiran 10 Transkrip Dokumentasi MI Negeri 2 Jepara

Nama Sekolah : MI Negeri 2 Jepara

PEDOMAN DOKUMENTASI

No Indikator Keterangan
Foto Keaiatan Proaram Dokumentasi aktitivitas siswa dalam
1 -9 g pembuatan, diskusi dan presentasi
Ecobrick . :
hasil Ecobrick
5 Modul Proyek Ecobrick Matrei yang dlgunakan dalam
program Ecobrick
3 Laporan Kegiatan Data perkembapgan siswa dalma
program Ecobrick
4 Surat Surat
4 Foto Produk Ecorbrick Hasil Pembuatan Ecobrick siswa
dan penggunaanya
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Lampiran 11 Dokumentasi Wawancara dan Pelaksanaan Program

Proses pembuatan Ecobrick Hasil Ecobrick



& VTG Saw - Hobll
MINDURA NEWS

SAKTL Santun, Amanah, Kreatlf, Tekun, Inovauf

Fcommions

EDISI 34/VI1/2024
MENGUBAH SAMPAH
MENJADI KARYA: PRAKTIK
PEMBUATAN ECOBRICKS DI
MIN 2 JEPARA

Produk minuman Marimas bekerja sama
dengan MIN 2 Jepara mengadakan event
“Ecobricks Goes to School® Keglatan il
dilaksanakan di Aula MIN 2 Jepern pada
hatt Selasa, 16 Jull 2024, dan dillkuti oleh
peserta didik kelas 5 & 6 Dalam kegiatan
tu siswa-siswi melakukan praktk pem-
buatan ecobricks darl sampab plastk
yang sudah dikumpulkan di  rumash
masing-masing

- o
é;mhu'lkan
e mencingat

=) nnnqd»m:(\ anv
aalwn npengelola san
.,Jm dan bertangd

SELASA, 16 JULT 2024
el
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Lampiran 12 Surat kerja Sama Komunitas Kresek Kudus dan PT. Marimas

Putera Kencana

Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 13 Modul Proyek Kelas V

MODUL PROJEK
RA KELAS §

GAYAHIDUP BERKELANJUTAN
Sampah Plastik, Jadi Ecobrk Lebih Asyik PENGESAILAN

‘Berdasarkan hasil telaah dan kajian Tim Fasilitator Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Ralmatan Til Alamin, make dengan ini Modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dan Ralunatan Lil Alawin

Kelas -5

Fase :C

Tema  : Gaya llidup Berkelanjutan

Topik - Sampah Plastik, Jadi Feobrick ebih Asyik

/A\\. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEPARA

"[@9‘ MADRASAII IBTIDATYAII NEGERI 2 JEPARA
= 1. Masjid Jami® No. 7 Bawu Batealit Jepara 39461 Telp (0291) 396073

dinyatakan berlaku pada Tabun Pelajaran 20242025, selanjutuya pada akhir tabun
pelajaran akan  dievaluasi  keterlaksanaan  dan  Ketercapaiannya  sebagai  acuan
i berikutya

Ditetapkan di - Jepara
Pada langgal - 1S Tuli 2024

epala Madrasalh

=4
»%b Muln]in S.Ag. M.Pd.
. 196909162007011031

1
1
1
1
2
2
xele\ausl 2
3
Pendidikan Lingkungan. .
Ecobrick dapat menjadi platform memberikan pendidikan lingkun,
kepada siswa. Membuat produk ramahs lingkyne A seperti Ecobrick dapat melibatkan 515w
dalam kegiatan yang mendukung pemahan tentang isu-isu lingknngan dan

solusi yang dapat diambil
Pengurangan Sampah Sekolah:
Implementasi Ecobrick di sekolah dapal men
plastik yang dilisilkan oleh siswa dan staf. Ini dapat menj i §
untuk dampak lingkungan dan 2aya bidy — -
Kreatif dan S—
Proyek Ecobrick dapat merangsang kreativitas siswa dan membantu mereka
mengembangkan keterampilan kewirausabasn, Membuat produk yang ramah lingkungan
memerlukan pemikiran inovaif dan pemecahan masalah, yang dapat diterapkan dalam
berbagai konteks.
Pengenalan Konsep K eberlanjutan:
Melibatkan siswa dalam pembuatan dan penggunaan Ecobrick dapal memberikan
pengalaman prokis tentang konsep keberlanjulan. Mereka dapat memaliami bagaimana
tindakan kecil mereka, seperti mengurangi penggunann plastik sekali pakai, dapat memiliki
dampak positif pada lingkungan.




MODUL AJAR
PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DAN
RAHMATAN LIL ALAMIN

Profil Modul

Sotan Pendidikan < MIN 2 Jepara

Tema - Gaya Hidup Berkelanjutan

“Topik / Judul - Sampah Plastik, Jadi Ecobrick Lebih Asyik

Fase / Kelas +Fase C /Kelas §

Mapel Terkait - Akidah Akllak, Bahasa Indonesia, IPAS, dan SBAP
Durasi Kegatan 520p

Deskrips Singkat Projek

Melalui proyek ini, siswa

plastik dan menambah wavwasan serta mampu melihat pefuang di masa depan.

Tujuan

Modul di bawah tema Gaya Hidup Berkelanjwtan mi disusun untuk menumbuhkan
kesadaran dan pengetahuan akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik dalam
dikerjakan

kehidupan sehari-hari. Melalui setiap tahapan yang

dalam projek ini,

diharapkan pescria didik akan memiliki wavasan scrta kesadaran mengenai ssmpah

dalam kehidupan sehari-hari.

Mereka juga dibiarapkan dapat melakukan tindakan nyata secars mendici waupun
e R :

sckitar mercka.

Alur

Projek ini memiliki cmpat thapan utama. Tahap pertama adalah pengenal
yang akan membawa peserta didik mengenali isu sampah di sckitar
untuk membangun kesadaran akan pentingnya isu ini terhadap
merckn. Setelub itu, peserta didik akan masuk tahap

membawa isu ini ke ranah kehidupan schari-hari yang

mereka Mercka akan melakukan pengamatan  hindsa

Sﬂollhmewnall masalah dalam konteks kehic

sampah yang telah mereka pelajar.

asimals i 2

dau.
tndekan yang

orisinal
Tathawvaw wa
Totikar

s\

Meujaga ligkunga B

Dimenss phecpeno Kena -
Belum Mengetalni carn-cara | Belmar melkian
berkembang | menjaga Inglomgan | tugas dan tan

Jawab yang telah

diberikan dengan

daniaig

iulai —Tecbiasa bekena

sesui bersyulew atas karunia mcuhmknmgn sikap
ki dan bt | iberian Keompok | dan
meawatnya

ey sesusi
wizal

[

\

Pencapaian
Melalui modul ini. peserla didik diberapkan dupel mengembangken tign
Berman, T

dimc pro el Puncasie, e

dan berakhlak mults, dan Kreatif. Adspun tiga clemen
‘penting yang ingin dipelajani adalsh Akhlak kepada Alam dengan sub clemen
Menjaga lingkungan 3 1. Menghasilkan karya dan tindakan
orisinal, serta Keluwesan mencari  alternatif solusi.
permasalahan,
Takapan Proye — .
Taapan Ussian bl
. & Sckearku 20
Eka:lmnmnnr.lmAwu 20P
20P
i 20
madiassh dan nunah
Pengamitan cara peuilaban saunpal di 20
6 Diskwi )
T Menpundang narssumber untuk berbag 20
ks Ny ¥ | Mombag: kelompok, program, dan delogasi | 4JP
pesan
: skt yata 53,2
‘Loion & eladi resik aks: wyala
12 Pelaksuan Aks Nyala
[ 14 Refleksi materi/konten aksi nyata,

\m.w dan Rabmatan Lil Alamin yang

‘Bergotong-

Targct yang
clenen | o Ket

Mewuudbon s | P3
Derperilak

4

b icm sampah plastk

>

____._--—-"" mnmp.hplnnkylng ditulis murid
Diakhir pertemuan ~ murid diajak untuk

menyimpulkan mengenai  bagaimana carn
mengoloh sampah plastik

Pengenalan

Aktivitas 2
Fksplorasi isu refleksi
avwal

> Pertanyaan diskusi dari kegiatin 'Apa ita
sampah plmik: Apa yang kahan lihat dari
Kegiatn

Ay.ylnglmlmpknknhlmdihlhnﬂ
‘sampah yang dibuang? Apakah kalian

i tentang masaloh-masalah yang
berkaitan _dengan__sampah,

4
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Kegiatan ini bernijuan
wntuk mendepatkan
Pengetabun awal
tentang sempab

Ganatay tindakan
Sangat Tasa i jukkan sikap
berkembang | sykur dengan ekspektasi (bacapan) | mengeksplorasi
terbiasa berperilakn | positf kepadu orang | dem
Poarial gk ungas i | - dal X "
wemabawi akibal | meneapei twuan | pikirem danvatan
‘perbuatan tidak ramalh | kelompok di Perasasmmya sesuai
tingkump keeil maupun | (sekolah dan rumaly) | kesukaamya dalam
besar ‘benruk karya
dimintan tindakan
scrta mengapresiasi
den mengkritisi
karya dan tindakan
yang dihasillkan
Aktivitas
Pengenatan
“Aktivitas [ % Gum di kel menanyakan tema project yang
Sampah di Sekitarku ilakukon
200
Alal dan Haian I
+ Jurmal Projek. pemahaman makna tema  ter
¥ Kertas A1 ‘murid. Vagiasi pertonyoan
v Alat wlis
Tujum

pada semester ini. yaitu sampah e com/watch?v=DO
plastik jadi ecobrick AL-Ha2Dk >
Guru mengajak murid  berdiskusi  tentang ¥ Media infokus |
schut t ulis

P it
ihat dari

§ meliat il
bisa
"dllxkuk-y seluruh

menwuk urid-
‘masalah-masalsh yang

berdosarkan |

dibuka dengan membahas tugas yang
sebelumnya. Setelah murid berbagi
kalimat dan _contoh-contoh
Alat dan Bahan S
v Jurnal Projek persepsi tentang sampali——
v Keitas A4 > Pada kegiatan cksplorasi, guru mengajak anak- |
v Alat tulis anak untuk menghitung volume sampah yang
v Postit ada di sekolah
¥ Papan refleksi 1 sampah yang
¥ Timbangan pada tempat sampah kelas
¥ Tempat sampah 2. Murid menimbang wnpah plastik yang di
Tujuan dapatkan ditempat sampah
Kegiatan ini bertujuan » Guru memberikan Kantong tempat sampah
untuk menghitung kepada munid
volume sampah di kelas | > Meminta murid untuk memasukan sampah
plastik
LEMBAR PENGAMATAN SAMPAH
Nama
Kelas
(Cara mencatat :

1. Tuliskan nama barang/benda

2. Berikan tanda silang (x) pada jenis sampah yang sesuai, terurai atau tidak terurai.
3. Berikan warna pada lingkaran di kolom terakhir:

¥ hups:/iwww.youtub

v

Tujuan dtmonslnsl yang tadi mereka lakukan. Guru
Kesgiatim ini berlujuan dengan memberikin kata-
‘membaka wawasin s ot seperti
mnrid tentang masalah ¥ Jumlah sampah yang banyak
sampah dalaw kehidupan ¥ Ada macam- macam sampah
sehari-hari dan ¥ Lokasi pembuangan sampah plastik
dampaknya dalam v Apakah semua sampab yang dibuang
kehidupan mereka. adalah sampah plastik?
| > Hasil refleksi anak dapat dituliskan di
selembar post-it dan ditempel di papan refleksi
| kelas
Pengenalan —— e
Aktivitas 3 1% Guru memberikan pemantik diskusi berupa.
Menanton video dan video perjalanan sampah. Dari video ini, Guru
diskusi konten ‘meminta murid menuliskan 3 hal penting yang
2P mereka amat dalam jumal projek
Alat dan Behan 1. Mengapa sampah harus dipilah?

2 Aon ynng ‘membedakan pengolahan

Seulah mmonlun video murid diajak untuk
berdiskusi dengan pertanysan
‘Guru dan murid mencatat hasil diskusi pada
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lembar kerja

Sampah Non
Plastik imlah Sampah

©]0]0)

Aktivitas 5 > Guru memberikan  pendampingan  untuk
Pengamatan cara pengamatan cara pemilahan sampah plastik di
pemilahan sampah di rumah dan di sekolah
rumah dandi sekolah | » Pada kegiatan ini guru menuliskan beberapa
2P pemantik
Alat dan Bahan 1. Apakah sampah di lingkungan rumahmu
¥ Jurnal Projek terdapat sampah plastik?
v Kertas A4 2. Bagaimana cara pemilihan sampah plastik
v Alat tulis tersebut?
Tuj 3. Apa dampak jika sampah plastik tidak
Murid diharapkan dikelola dengan baik?
mendapatkan 4. Bagaimana pengolahan sampah plastik
‘pemahaman mengenai supaya tidak terjadi penumpukan sampah
Jenis-jenis sampah dan di rumahmu?
‘menumbuhkan rasa » Murid menuliskan jawaban  pertanyaan
tanggung jawab terhadap pemantik pada LKPD

sampah.




Aktivitas 6 ASSeSSment Formarif
Diskusi hasil Kelas hasil
pengamatan mereka terhadap sampah plastik yang ada di
4P mereka. Pada kegiatan ini guru
Alat dan Bahan formatif
¥ Jurnal Projek rubrik untuk menilai keterampilan murid dalam
¥ Kertas A4 menyampaikan hasil pengamatan dan observasi
¥ Alat tulis » Guru meminta murid menyiapkan tabel-tabel
Tujuan hasil pengamatan. Setiap murid kemudian
Kegiatan ini bertujuan diminta menceritakan  hasil  pengamatan
pembuktian hasil mercka secara ringkas kepada teman-
pengamatan terkait temannya di kelas.
pemilahan sampah » Guru dan murid lain di dalam kelas mengisi
bagian Waktu Penguraian Sebenarnya di tabel
pemilahan sampah plastik
» Saat murid berbagl hasil percobaan, Guru
dapat
lanjutan untuk ‘mengonfirmasi,
1 i, atau murid
menyampaikan jawaban dengan runtut.
Jika ada murid yang mengamati sampah yan;
sama atau berbahan mirip, dengan hasil
berbeda, Guru dapat menjadikan u
pembelajaran.  Tanyakan d:
mengapa hal tersebut
dugaan-
Formatif
No Nama
1
2
3
1
s
6 /
7.
8
9
10 |

v Postit
Tujuan
Kegiatan ini bertujuan
membagi kelompok dan kelompok
perannya masing-masing
Kkelompok membuat jady
project sampah
Aksi Nyata
Akuvitas 9
P program
4P
Alat dan Bahan
+ Jumal Projek
v Kertas A4
v Alat wlis
Tujuan 4.
Kegiatan ini bertujuan 5. Berapa jumlah yang dibutuhkan =
unfuk menghimpun ecobrick setiap orang
informasi dan rancangan | > Pada tahap ini sctiap kelompok sudah
program setiap kelompok ‘mengerjakan ecobrick
Scmp kelompok mengumpulkan  sampah
kedalam kantong plastik
Aksi Nyata
Aktivitas 10 > Tahap persiapan projek adalah kesempatan
Perancangan program bagi para murid untuk menyiapkan, membuat,
aksi nyata mencoba, hingga merevisi program yang telah
121 mercka rancang. Di tahap ini, Guru juga
Alat dan Bahan melakukan  asesmen  formatif  berupa
v Jurnal Projek. pemberian umpan balik kepada murid-murid
v Kertas Ad > Selama murid-murid menyiapkan program,
v Alat tulis amati dan  berikan mereka umpan balik,
v Post it apresiasi, atau ajak berefleksi jika tampak
v Papan refleksi mengalami kesulitan. Jika ternyata mereka
v Timbangan perlu mengubah rancangan program, bimbing
v _Tempat sampah mercka untuk melakukan hal tersebut dengan
Tujuan mempertimbangkan waktu dan jemis kegiatan
Merangkum selurub yang ingin dilakukan
informasi yang telah > Minta murid mencatat refleksi maupun
didapat dan dipelajari masukan berkaitan dengan pembuatan materi
untuk diwnjudkan projck di tahap ini dalam Jumal Projek
menjadi sebuah aksi mercka.
nyata » Menijelang akhir tahapan ini, Guru dapat mulai
berkoordinasi dengan Guru Kelas lain atau
Kepala Sekolah, unluk mengatur jadwal
pameran,

10

Rubrik Assessimen Formatif
Aspek | Mulai Berkembang B“"'n“:’r:;‘i_s“"" Mahir
Penyampaian | Dapat t Dapat
Informasi hasil hasil il hasil
d dan
observasi sceara | observasi  secara | dan observasi secara
sederhana, tanpa | sederhana,  dan | lengkap,
penjelasan latar penjelasan latar penjelasan  latar
belakang dan proses | belakang belakang, proses
pengamatan dengan
jelas
enarikan | Menuliskan Dapat_ menuliskan | Dapal_menuliskan
Kesimpulan | kesimpulan dengan | kesimpulan secara | kesimpulan dengan
banfuan gum atan | sederhana jelas bailk dari segi
teman

bahasa dan mntutan
bahasa

Akuwvitas 7

>

Padn  Kegiatan ini, Guru  mengundang
narasumber yang ahli dalam pengelolaan
sampah, khususnya yang ahli dalam bidang
ccobrick. Narasumber diharapkan tidak hanya
berbagi informasi, tetapi juga mengajak Guru
dan murid melakukan praktik pengelolaan
sampah menjadi ccobrick
Setelah mengikuli kegiatan, guru mengajak
murid untuk menuliskan hal- hal penting dari
narasumber
1. Tuliskan 2 hal penting yang kamu dapat
dari narasumber
a itu ecobrick
: kembali sampah yang paling banyl
rumah kolah.

v Jumal Pxojek

¥ Kertas A4
¥ Alat tulis

Aksi Nyata—""

“Aktivitas 12 > Inilah hari pelaksanaan program! Murid-murid
Melakukan aksi nyata akxm menyajikan hasil karyanya dan Guru
4P asesmen  sumatif berupa
Alat dan Bahan mhnk.

V' Turnal Projek > Hari pelaksanaan program dapat dibungkus
¥ Kertas Ad dengan  kegiatan besar di bawah judul
v Alat tulis "Sampah plastik jadi ccobrick lebih asyik!".
¥ Ecobrick Dengan berkoordinasi dengan Guru Kelas lain
v Meja maupun  pimpinan sekolah, Guru dapat
Vv Kursi mengeblok waktu belajar scbanyak 4 JP
+ Dokumen folo proses sehingga kelas- kelas lain dapat belajar

kegiatan bersama kelas pelaksana program.

Tujuan > Setiap kelompok menampilkan beberapa hasil

Kegiatam ini bertujuan

Karya ccobrick yang sudah dibuat. Kemudian
kepada teman- teman yang

unt
volume sampah di kelas

lain
Guru Kelas juga membagikan rubrik penilaian
kepada Guru Kelas lain yang dikunjungi untuk
diisi bagian pelaksanaan  dan  ketepatan
sasaran.

Rubrik Penilaian Aksi Nyata Aktivitas 12

Tahap | Mulai Berkembang | Berkembang Sesuai Mahir
Perencanaan | Masih berupa curahi | Perenicanaan Perencanaan  yang
pendapat dan _ide- | memiliki: jelas:

ide aksi yang belun | o Tujuan yang jelas | ¢ Tujuan
beraturan, o Linimasa o Lini masa yang
Belum ada lini masa perkiraan realistis
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projek dan |« Pembagian tugas

anggota  meski
yang jelas antar belum seimbang
anggota

Pelaksanaan | Peserta didik | Peserta didik

‘menjalankan
Tidak tampak | rencana. Ada pesan
Kkesclarasan ulama yang sama

dasar perencanaan projek | >

Refleksi dan Tindak Lanjut
Akuvitas 13 ¥ Sclamat, kelas sudah sclesai menyajikan hasil
Evaluasi Program karya! Kini, saamnya murid dan Guru
4P evaluasi _peri projek dari
Alat dan Bahan awal hingga akhir.

v Jurnal Projek. > Pada tahap evaluasi ini, kelas dapat berdiskusi
¥ Kertas A4 terlebih dahulu. Guru akan mencatat hal-hal
v Lembar refleksi yang menurut mereka

Tujuan 1. Sudah berjalan baik

2. Masih dapat dikembangkan

3. Hal baru yang dipelajari dari mengerjakan
projek

Setelah i, murid-murid diminta mengisi

lembar refleksi projek seperti yang terlampir di

lembar berikut.

Refleksi dan Tindak Lanjut

“Aktivitas 14 >
Refleksi aksi nyata
2P

Alat dan Bahan

Setelah melakukan evaluasi projek, kelas dapat
melakukan refleksi atas materi yang dipelajari.
Dalam hal ini, mengenai pengelolaan sampah
dengan membuat ecobrick

Guru mengajak murid merefleksikan materi
yang telah dipelajari dengan meminta murid
menuliskan jawaban di Jurnal Projek. Berikan
pertanyaan-pertanyaan berikut  sebagai

a manfaat belajar materi ini bagi orang-
di sekitarmu?

Nilaik : 12345 (lingkan
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Jepara, 17 Juli 2024

Fasilitator Kelas V
Miftakur Rindlo, M.Pd.

Liswati, S.Pd.I
Hi. Siti Aisyah, S.Pd

A, o 1, (895 i

16
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Lampiran 14 Laporan Proyek P5 Kelas V'

»f“/\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

¢ o KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEPARA
"Baga MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 JEPARA

— 1 Masjid Jams* No. 7 Baws Batealit Jepara 59461 Telp (0291) 396073

LAPORAN PROJEK
R5 RA KELAS 5

GAYAHIDUP BERKELANJUTAN
Sampah Pastik, Jadi Ecobrk Lebih Asyik

PENGESAIAN

Berdasarkau hasil telauls den kajian Tim Fasilitator Proyek Peaguaten Profil Pelajar
Pancasila dan Rahmatan Lil Alamin, maka dengan ini Laporan Proyek Penguatan Profil
Pcllu:x = umll dan Rakmnatan Lil Alumin

me
Tema - Gaya Hidup Rerkelanjutan
- Sampah Plastk. Jadi Ecobeick Lebih Asyik

Ainyatakan telab, dilak=inakan dengan bak dan selesai proyeknya, selanjutnya pada akhir

tahun pelajoran akii. gicveltisi, keterlaksenaan dan kelercapaiannya scbagai acuan
‘pengembangan Japocan paditaluzn peMacan berikunya

Difetapkan di - Jepara
1 tiggal - 16 Desember 2024

Madsas s

Muhajir. S. Ag. M. Pd.
1P, 196909162007011031

Segala puji dan syukur dihaturkan
taufig den bidayali-Nya, schinges ko d

> ~Pengam L. i
- P Y/ .
Laporan Kegiatan inf iowat sebagai beatuk ptsnggungfawaban ki ubag
Hidup Berkelanjutan dengan topik Sampah Plastik, J; i 4 I A M 7 :
dengan selesainya kegiatan, banyak pitak yang elahtelibat seco L A G PR,
langsung. Oleh karena itu melalui

terima kasih yang tiada terhingga kepada:

1. Bapak Mubajir, M.Pd. selaku Kepala MIN 2 Jepara
2. Bapak Miftakur Rindlo, M.Pd. selaku Koordinator Tim TKM MIN 2 Jepara

e Hal 3
3. Bapak/Ibu guru Wali klas V' sebagai Tim Projek Tema Gaya Hidup Berk:lm]uh — 8
dengan topik Sampah Plastik. Jadi Ecobrick Lebih Asyik. e &
4. Bapak/Tbu gur fasilitator yang telah furut membantu pelaksanaan projek.
5. Peserta didik kelas V yang telah melaksanakn projek kegiatan Babm FENUTUR
A 5
B. Saran 5

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penyusunan laporan kegiatan Projek Tema
Gayn Hidup Berkelanjutan dengan topik Sampah Plastik, Jadi Feobrick Lebih Asyik ini
masih banyak terdapat kekurangan, maka kritik dan sumbang saran sangat diharapkan gunia
penyempurnaan laporan ini. Akhimya kami berharap semoga laporan kegiatan ini dapat
bermanfaat.

Penyusun

iii



3 Pembuatan Feobrick: Plastik yang sudah dipilih kemudian dipadarkan dalam
botol plastik bekas menggunakan alat sederhana. Botol plastik diisi dengan
sampah plastik, kemudian dipadatkan menggunakan tongkat atau alat pemadat
hingga rapet.

4. Penyuluban dan Edukasi: Seluus proses pewbuatan ecobrick. dilakukau
penyulubian kepada peserta fentang manfaat ecobrick dan cara mendaur ulang
sampalh plastk dengan benar.

BABI
PENDANULUAN

A. Latar Belakang

Masalah sampah plastik menjadi isu linghungan yang semakin memprhatinkan.
Plastik adalah bahan yang sulit terurai dan membutuhkan ratusan tahun untuk dapat
terdegradasi sepemubnya. Hal ini menyebabkan akumulasi sampab plastik di
lingkungan yang berdampak negatif terhadap ekosistem, terutama di lautan dan
daratan. Oleh karena itu, berbagai upaya untuk menurangi sampa plastik sangat
penting untuk dilakukan, salah satunya dengan memanfaatkan sampab plastik sebagai
bahan baku altematif yang berguna.

Salah saru solusi inovatif yane semakin populer adalah pengpunaan sampah
plastik untuk membuat ecobrick. Ecobrick adalab sebuah blok bangunan yang tesbuat
dari sampoh plastik yong dipadatkan dalam botol plastik bekas. Selain mengurangi
sampah plastik, ecobrick juga dapat digmakan untuk berbagai keperluan, seperti
Konstruksi bangunan ramah lingkungan.

B. Tujuan
“Tujuan dari proyek ini adalah wntuk:
*  Mengedukasi siswa fentang pentingnya pengelolaan sampah plastik yang
berkelanjutan.
« Menmmjukkan bahwa sampah plastik bisa disulap menjadi produk yang berguna

ong gaya hidup berkelanjutan melahui partisipasi akiif dalam pengelolaan
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BAB I
PENUTUP

A, Kesimpulan
Proyck ini memumjukkan bahwa sampah plastik, yang selama ini dianggap
sebagai bahan yang sulit diatasi, bisa diubah menjadi sesuatu yang berguna melalui
teknologi sederhana seperti ecobrick Dengan meningkatkan kesadaran masyarakat
dan memfasilitasi pembuatan ecobrick, Kita dapal mengurangi volane sampah plastik
yang terbuang pereuma dan memberikan solusi rameh lingkungan tuk pembsngunan
frastruktur
Gaya hidup berkelanjutan tidak harus selalu mahal atan rumit. Dengan langkah-
tangkalh kecil sepert mendaur ulang sampah plastik menjadi ecobrick, kit sema
dapat berkontribusi untuk menciptakan lingkungan yang lebil bersih dan sebit.

B. Saran

+ Penyuluhan Lebih Intensif: Diperlukan lebih banyak program penyuluban dan
edukasi tentang cara mendaur lang sampah plastik secara efektif dan efisien
Kolaborasi dengan Komunitas: Untuk meningkatien hasil pembuatan ecobrick,
Kolaborasi dengan komunitas lokal dan piak berwenang dalam pengelolaan

sampah plastik sangat penting.
Pengembangan Teknologl: Penelitian lebil lanjut tentang cara memaksimalkan
‘penggunaan ecobrick dalam konstruksi bangunan yang lebib besar dan taban lama

bisa menjadi langkah berikutnya dalam mendukung gaya hidup berkelanjutan.

Demikian laporan ini disusun sebagai bagian dari proyek PSRA dengan teml Gaya™

i, Semoga

Hidup Berkelanjutan dan topik "Sampah Plastik Jadi Ecobrick Lebih
proyek ini memberikan manfaat positif untuk lingkungan dan masyals
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